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ABSTRAK

Saat ini, dunia sudah berada di era globalisasi dimana persaingan antar
perusahaan tidak hanya dengan perusahaan lainnya yang berada di dalam negeri saja,
melainkan suatu perusahaan bersaing dengan seluruh perusahaan yang ada di dunia. Dalam
perusahaan manufaktur, kegiatan utamanya adalah kegiatan produksi. Oleh karena itu, agar
dapat bisa bersaing dengan baik, perusahaan harus menjalankan kegiatan produksinya
dengan baik. Untuk menjalankan aktivitas produksi perusahaan dengan baik, dibutuhkan
perencanaan dan pengawasan kegiatan produksi dengan efektif dan efisien. Tanpa
perencanaan dan pengawasan kegiatan produksi dengan efektif dan efisien, maka kegiatan
produksi perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik dan berdampak pada keuntungan yang
didapatkan menjadi kurang optimal. Oleh sebab itu, dibutuhkan pemeriksaan operasional
terkait perencanaan dan pengawasan proses produksi agar dapat berjalan dengan efektif dan
efisien.

Pemeriksaan operasional dapat diartikan sebagai kegiatan mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi dari prosedur dan metode operasi perusahaan. Pemeriksaan memiliki
lima tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap rencana kerja, tahap pemeriksaan lapangan,
tahap pengembangan temuan dan rekomendasi, dan tahap pelaporan. Setelah melewati
kelima tahap tersebut, pemeriksaan operasional menghasilkan rekomendasi-rekomendasi
untuk perusahaan agar dapat memperbaiki aktivitas operasinya sehingga dapat berjalan
dengan efektif, efisien, dan ekonomis. Proses produksi dapat diartikan sebagai cara, metode,
dan teknik untuk menciptakan atau menambah nilai guna suatu barang atau jasa dengan
menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada.
Perencanaan produksi adalah suatu pengorganisasian sebelumnya mengenai orang-orang,
bahan-bahan, peralatan lain, serta modal yang diperlukan untuk memproduksi barang-barang
dan pengawasan produksi adalah suatu kegiatan untuk mengoordinasi aktivitas-aktivitas
pengerjaan atau pengelolaan agar perencanaan yang telah ditentukan terlebih dahulu dapat
dicapai dengan efektif dan efisien. Ketika perencanaan dan pengawasan produksi sudah
berjalan dengan baik, maka kegiatan produksi akan berjalan dengan lancar tanpa
menimbulkan banyak masalah.

Penelitian ini menggunakan studi deskriptif. Peneliti menggunakan studi
lapangan dan studi literatur untuk mengumpulkan data. Studi lapangan dilakukan untuk
mencari bukti-bukti di lapangan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi
sedangkan studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan dan mempelajari teori-teori yang
berkaitan dengan penelitian ini. Data yang telah diperoleh diolah dan dievaluasi dengan
menggunakan fishbone diagram untuk menganalisis penyebab-penyebab masalah pada
perencanaan dan pengawasan kegiatan produksi yang kurang efektif dan kurang efisien, serta
peneliti melakukan perhitungan kerugian yang disebabkan perencanaan dan pengawasan
kegiatan produksi yang kurang efektif dan kurang efisien.

Dalam perencanaan dan pengawasan proses produksi perusahaan masih
kurang efektif dan efisien, karena masih terdapat beberapa masalah dalam kegiatan produksi
perusahaan. Masalah pertama adalah tingkat kecacatan perusahaan masih tinggi dan
menimbulkan kerugian sebesar Rp 176.122.671 untuk perbaikan produk cacat dan Rp
5.050.895.460 untuk bahan baku pendukung yang rusak. Selain itu, terdapat juga proses
pengolahan kembali limbah produksi perusahaan yang kurang efektif dan kurang efisien
sehingga menimbulkan kerugian sebesar Rp 13.133.095.510. Ada juga masalah dalam
keterlambatan produksi pesanan pelanggan, perusahaan biasanya menyelesaikan pesanan
pelanggan dalam waktu dua minggu, namun tidak jarang juga mengalami keterlambatan
dengan total waktu yang digunakan menjadi tiga minggu. Masalah terakhir adalah masalah
pengamanan fisik dalam perusahaan, terdapat kehilangan terutama kehilangan unsur emas
di dalam limbah produksi perusahaan yang seharusnya didapatkan kembali oleh perusahaan.
Oleh sebab itu, perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan perencanaan dan pengawasan
proses produksi agar dapat mengurangi tingkat kecacatan produk yang produksi,
mendapatkan keuntungan yang optimal dari hasil pengolahan kembali limbah produksi
perusahaan, mengurangi keterlambatan produksi, dan meningkatkan keamanan perusahaan
untuk meminimalisir kehilangan.

Kata kunci: pemeriksaan operasional, perencanaan, pengawasan, dan proses produksi



ABSTRACT

At present, the world is in the era of globalization where the competition
between companies is not only with other companies that are in the country, but a company
competes with all companies in the world. In manufacturing companies, the main activities are
production activities. Therefore, in order to be able to compete well, companies must carry out
their production activities properly. To carry out the company's production activities properly,
it requires planning and controlling of production activities effectively and efficiently. Without
production planning and controlling activities effectively and efficiently, then the company's
production activities cannot run well and have an impact on the benefits that become less
optimal. Therefore, it requires an operational review related to the planning and controlling of
the production process so that it can run effectively and efficiently.

Operational review can be interpreted as an activity evaluating the
effectiveness and efficiency of the company's operating procedures and methods. Review has
five stages, namely the planning phase, the work program phase, the field work phase, the
developing findings and recommendations phase, and the reporting phase. After passing
these five stages, the operational review produces recommendations for the company in order
to improve its operating activities so that it can run effectively, efficiently, and economically.
The production process can be interpreted as ways, methods, and techniques to create or add
value to the use of goods or services using existing resources (labor, machinery, materials
and funds). Production planning is a previous organization of people, materials, other
equipment, and capital needed to produce goods and controlling of production is an activity to
coordinate work activities or management so that predetermined planning can be achieved
effectively and efficiently. When planning and controlling of production is going well, production
activities will run smoothly without causing many problems.

This study uses descriptive studies. Researchers used field studies and
literature studies to collect data. Field studies were conducted to find evidence in the field by
means of interviews, observation, and documentation while literature studies were conducted
to collect and study theories related to this research. The data that has been obtained is
processed and evaluated using fishbone diagrams to analyze the causes of problems in the
planning and supervision of production activities that are less effective and less efficient, and
the researcher calculates losses due to less effective and less efficient planning and
supervision of production activities.

In company’s production planning and control activities is still less effective
and efficient, because there are still some problems in the company's production activities.
The first problem was that the level of corporate disability was still high and caused losses of
Rp 176,122,671 for repairs to defective products and Rp 5,050,895,460 for damaged
supporting raw materials. In addition, there was also an ineffective and less efficient
reprocessing of the company's production waste which caused a loss of Rp. 13,133,095,510.
There are also problems in late production of customer orders, the company usually completes
customer orders within two weeks, but not infrequently it also experiences delays with a total
time spent of three weeks. The last problem is the problem of physical security in the company,
there is a loss, especially the loss of gold in the company's production waste that should be
recovered by the company. Therefore, companies should pay more attention to the planning
and supervision of the production process in order to reduce the level of product defects, obtain
optimal profits from the results of reprocessing the company's production waste, reduce
production delays, and improve company security to minimize losses.

Keywords: operational review, planning, control, and production activities
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Globalisasi merupakan suatu proses yang mendunia tanpa terbatas
oleh ruang dan waktu, termasuk Indonesia terkena dampak dari globalisasi ini. Salah
satu dampaknya adalah persaingan yang semakin ketat, karena perusahaan-
perusahaan yang ada bukan lagi bersaing antar perusahaan yang ada di dalam
negeri saja, melainkan bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang ada di
dunia.

Bagi perusahaan yang ingin bertahan menghadapi persaingan
globalisasi ini, kegiatan perusahaan harus berjalan dengan efektif dan efisien dalam
kegiatan operasinya untuk mendapatkan keuntungan yang optimal. Jika tidak
melakukan kegiatan operasi dengan efektif dan efisien, perusahaan tidak dapat
bertahan menghadapi globalisasi.

Perusahaan banyak jenisnya, yaitu: perusahaan jasa, perusahaan
dagang, dan perusahaan manufaktur. Sedangkan, aktivitas dalam suatu perusahaan
juga terdapat berbagai macam, yaitu: pembelian, penyimpanan, produksi, penjualan,
dan aktivitas lainnya. Dalam perusahaan manufaktur, kegiatan produksi merupakan
kegiatan yang terutama dan terpenting dalam aktivitasnya, karena aktivitas utama
perusahaan manufaktur adalah mengubah bahan baku atau barang setengah jadi
menjadi barang jadi dengan efektif dan efisien. Ketika kegiatan produksi dalam
perusahaan manufaktur tidak berjalan atau kurang efektif dan efisien dalam
mengelola sumber daya dan biaya, maka perusahaan mengalami pemborosan dan
kerugian sehingga kalah dalam persaingan di era globalisasi ini.

PT SB adalah perusahaan berjenis manufaktur perhiasan yang
berbahan baku emas yang berlokasi di kota Bandung. Karyawan PT SB berjumlah
kurang lebih 500 orang dengan struktur organisasi yang jelas, PT SB melakukan
transaksi dengan perusahaan yang ada di dalam maupun luar negeri, sehingga dapat
dikatakan PT SB merupakan suatu perusahaan berskala besar. Kegiatan utama PT
SB adalah memproduksi perhiasan berbahan baku emas yang dicampurkan dengan
logam alloy (campuran perak dan tembaga). Produk yang dihasilkan terdapat tiga
jenis, yaitu: perhiasan emas kuning (komposisi tembaga dalam logam alloy yang lebih

banyak), perhiasan emas putih (komposisi perak dalam logam alloy yang lebih



banyak), dan perhiasan emas rosegold (tidak ada komposisi perak, dalam logam alloy
hanya mengandung tembaga). Kadar emas dalam perhiasan yang diproduksi juga
beragam, yaitu perhiasan dengan kadar 37%, 45%, 70%, 75%, 82%, 87.5%, dan
91,7%. Kegiatan memproduksi barang dilakukan ketika perusahaan mendapatkan
pesanan atau stok barang di gudang habis.

Dalam melakukan kegiatan produksinya, salah satu bahan baku yang
digunakan PT SB adalah emas, sehingga dibutuhkan perencanaan dan pengawasan
yang baik, karena emas merupakan barang yang bernilai tinggi dan memberikan
kerugian yang cukup besar jika kegiatan produksinya tidak direncanakan dan
dikendalikan dengan balik.

Perencanaan dalam kegiatan produksi dapat dikatakan sudah berjalan
dengan baik bila kegiatan produksi perusahaan sudah berjalan secara efektif dan
efisien. Sedangkan, pengawasan dalam kegiatan produksi dapat dikatakan sudah
dengan baik bila tidak ada masalah yang menimbulkan kerugian besar bagi
perusahaan.

Secara garis besar, proses produksi PT SB adalah mencampurkan
emas dan logam alloy dalam cetakan dan membentuknya sesuai bentuk yang ingin
dibuat. Jika dilihat secara sekilas, dalam kegiatan produksi PT SB sudah berjalan
dengan baik, namun jika dilihat per tahap produksi, masih sering terdapat masalah
dalam tahapan produksinya dan menimbulkan kerugian yang cukup berarti bagi
perusahaan.

Adapun masalah-masalah yang sering terjadi di PT SB terkait produksi
yaitu: perencanaan dalam membeli stok batu yang kurang baik, sehingga ketika
banyak batu yang kurang menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian produksi,
sering terjadi kerusakan pada bahan baku ketika dalam proses produksi, produk yang
dihasilkan seringkali mengalami kecacatan, seperti warna emas yang pudar dan
pecah dalam pemasangan batu, dan masalah dalam pengolahan kembali limbah
produksi perusahaan kurang efektif dan kurang efisien. Dalam kegiatan produksi
perusahaan pasti menghasilkan limbah produksi yang masih mengandung unsur
emas yang dapat diolah kembali unsur logam emasnya, tetapi proses pengolahan
limbah tersebut masih kurang berjalan dengan optimal sehingga terjadi penyusutan
pada unsur emas yang seharusnya bisa diperoleh kembali dalam proses pengolahan
limbah tersebut.

Melihat dari masalah-masalah yang terjadi, keadaan perencanaan dan

pengawasan dalam kegiatan produksi dalam PT SB masih kurang berjalan dengan



baik, oleh karena itu perlu dilakukan pemeriksaan operasional dalam perencanaan
dan pengawasan produksi perusahaan. Peneliti berharap pemeriksaan operasional
dapat membantu PT SB memberikan rekomendasi-rekomendasi yang tepat agar
dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kegiatan
produksi, meningkatkan kualitas produk serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi

dalam kegiatan produksi PT SB.

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan, maka

peneliti merumuskan beberapa permasalahan yang terdapat di PT SB dan dibahas

dalam penelitian ini. Berikut ini adalah permasalahan yang dibahas pada penelitian

ini:

1. Bagaimana perencanaan dan pengawasan proses produksi saatini pada PT SB?

2. Apa saja masalah yang sering terjadi terkait perencanaan dan pengawasan
proses produksi pada PT SB?

3. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan masalah pada perencanaan dan
pengawasan proses produksi pada PT SB?

4. Berapa besar kerugian yang ditanggung PT SB akibat dari masalah yang terjadi
terkait perencanaan dan pengawasan proses produksi pada PT SB?

5. Bagaimana peran pemeriksaan operasional terkait perencanaan dan
pengawasan proses produksi dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada
PT SB?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dijabarkan, maka

peneliti menentukan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui perencanaan dan pengawasan proses produksi yang terjadi pada
PT SB.

2. Mengetahui masalah apa saja yang sering terjadi dalam perencanaan dan
pengawasan proses produksi pada PT SB.

3. Mengetahui faktor-faktor penyebab masalah pada perencanaan dan
pengawasan proses produksi pada PT SB.

4. Mengetahui besarnya kerugian yang ditanggung PT SB akibat dari masalah yang

terjadi terkait perencanaan dan pengawasan proses produksi pada PT SB.



5.

1.4.

Mengetahui peran pemeriksaan operasional terkait perencanaan dan
pengawasan proses produksi dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada
PT SB.

Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, diantaranya:

1.

1.5.

Bagi peneliti

Selama proses penelitian yang dilakukan diharapkan menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti terkait kegiatan pemeriksaan operasional terkait
perencanaan dan pengawasan pada proses produksi suatu perusahaan serta
membantu mengembangkan pola pikir peneliti untuk menghadapi masalah-
masalah yang ada dalam perencanaan dan pengawasan dalam proses produksi

perusahaan agar dapat menjadi bekal untuk menghadapi dunia kerja.

Bagi perusahaan (PT SB)

Pemeriksaan oerasional pada PT SB diharapkan dapat membantu perusahaan
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam perencanaan dan
pengawasan terkait proses produksi perusahaan sehingga dapat meningkatkan
keuntungan dan lebih unggul dalam persaingan dengan perusahaan yang
sejenis di luar maupun dalam negeri. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat
membantu perusahaan untuk mengevaluasi dan mengatasi kelemahan-

kelemahan yang terdapat dalam kegiatan produksinya.

Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran mengenai
pemeriksaan operasional pada perencanaan dan pengawasan terkait proses
produksi suatu perusahaan sejenis bagi pembacanya. Selain itu, peneliti
berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan
pemeriksaan operasional pada perusahaan lain yang sejenis dalam upaya

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan produksinya.

Kerangka Pemikiran

Dalam era globalisasi ini, dunia mengalami perdagangan bebas, di

mana persaingan antara perusahaan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.



Perusahaan yang ada di Indonesia tidak lagi hanya bersaing dengan perusahaan
yang ada di Indonesia saja, melainkan bersaing dengan perusahaan yang berada di
seluruh dunia ini. Untuk bisa bertahan dalam persaingan global, Menurut Sunyoto
(2015:33) perusahaan membutuhkan dua atribut yang dominan, yaitu kondisi
organisasi yang baik (diantaranya: lingkungan kerja, sumber daya manusia, dan
pangsa pasar) dan daya saing produk (diantaranya: kualitas produk yang baik,
efektivitas dan efisiensi dalam produksi, dan manajemen produksi).

Dalam perusahaan manufaktur, kegiatan utama perusahaan adalah
kegiatan produksi. Menurut Assauri (2008:18) pengertian produksi adalah kegiatan
yang mentransformasikan masukan (input) menjadi keluaran (output), kegiatan yang
menghasilkan atau menambahkan kegunaan suatu barang atau jasa. Untuk tetap
bisa bersaing, perusahaan harus memiliki produk yang berkualitas baik dengan
proses produksi yang efektif dan efisien.

Untuk dapat menghasilkan produk yang berkualitas baik dengan
proses produksi yang efektif dan efisien, dibutuhkan perencanaan dan pengawasan
yang baik dalam kegiatan produksinya. Perencanaan produksi menurut Assauri
(2008:181) adalah perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya mengenai
orang-orang, bahan-bahan, mesin-mesin, dan peralatan lainnya serta modal yang
diperlukan untuk memproduksi barang-barang pada suatu periode tertentu di masa
depan sesuai dengan yang diperkirakan atau diramalkan. Sedangkan pengawasan
produksi menurut Assauri (2008:207) adalah kegiatan untuk mengoordinasi aktivitas-
aktivitas pengerjaan atau pengelolaan agar penyelesaian yang telah ditentukan
terlebih dahulu dapat dicapai dengan efektif dan efisien.

Perencanaan dan pengawasan produksi harus berjalan bersamaan,
jika salah satu tidak berjalan dengan baik maka akan mempengaruhi hasil akhirnya.
Jika perencanaan produksi tidak berjalan dengan baik, maka akan menimbulkan
masalah dalam produk yang dihasilkan, seperti munculnya produk cacat. Menurut
Datar dan Rajan (2018:741) masalah yang umum ditemui dalam kegiatan produksi
ada tiga jenis, yaitu: spoilage, rework, dan scrap. Spoilage adalah produk setengah
jadi atau jadi yang tidak memenuhi standar kualitas baik yang diinginkan pelanggan
dan tidak dapat dijual atau dijual pada harga yang lebih murah. Rework adalah produk
yang tidak memenuhi standar sesuai dengan keinginan pelanggan namun dapat
diperbaiki serta dijual sebagai produk berkualitas baik. Scrap adalah sisa bahan baku

yang dihasilkan saat memproduksi suatu produk.



Jika pengawasan produksi tidak berjalan dengan baik meskipun sudah
ada perencanaan produksi yang matang, maka dapat menimbulkan masalah dalam
kegiatan produksi yang tidak efektif dan tidak efisien. Menurut Reider (2002:20-22)
efektif adalah kondisi di mana perusahaan dapat mencapai tujuannya sedangkan
efisien adalah penggunaan sumber daya secara optimal dalam membantu
perusahaan mencapai tujuannya. Sehingga dapat disimpulkan, dalam kegiatan
produksi, perusahaan yang tidak efektif dan tidak efisien adalah perusahaan yang
tidak dapat mencapai tujuannya dan tidak menggunakan secara optimal sumber daya
yang ada dalam kegiatan produksinya.

Ketika produk yang dihasilkan banyak mengalami kecacatan, tujuan
dalam kegiatan produksi tidak tercapai, dan penggunaan sumber daya untuk
memproduksi produk yang tidak optimal, maka perusahaan tidak mendapatkan
pendapatan yang maksimal dan akan mengeluarkan biaya lebih besar daripada yang
seharusnya, sehingga perusahaan akan mengalami kerugian dan kalah bersaing.
Oleh karena itu, perencanaan dan pengawasan pada kegiatan produksi dalam
perusahaan manufaktur sangat penting dan harus diminimalisir munculnya masalah
dalam tahap ini.

Salah satu cara untuk meminimalisir dan menyelesaikan masalah yang
timbul dalam suatu perusahaan yaitu dengan melakukan pemeriksaan operasional.
Menurut Reider (2002:2) pemeriksaan operasional adalah sebuah proses untuk
menganalisis operasi dan aktivitas intern untuk mengidentifikasi area-area yang
membutuhkan perbaikan. Menurut Reider (2002:30) Proses melakukan pemeriksaan
operasional dimulai dari menganalisis operasi dan aktivitas yang dilakukan,
identifikasi area yang membutuhkan perbaikan, dan mengembangkan rekomendasi-
rekomendasi agar dapat memperbaiki masalah yang terjadi.

Ketika tidak ada masalah terkait perencanaan dan pengawasan dalam
kegiatan produksi, maka kegiatan produksi perusahaan berjalan dengan efektif dan

efisien serta tidak menghasilkan banyak produk cacat.
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